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 LAPORAN TAHUN 2023  

PT PEMBANGUNAN PRASARANA SUMATERA UTARA 

 

1.1. Profil Perusahaan 

 

PT Pembangunan Prasarana Sumatera Utara merupakan suatu perusahaan BUMD yang 

bergerak di bidang perencanaan, pengorganisasian, pembangunan, pengoperasian dan 

pemeliharaan, bertujuan untuk mendapatkan / mengejar keuntungan guna 

meningkatkan nilai perusahaan dengan menerapkan prinsip Perusahaan Perseroan 

Daerah (Perseroda). 

PT Pembangunan Prasarana Sumatera Utara sebagai perusahaan yang sahamnya 

dimiliki oleh Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara dan Pemerintah Daerah Kota 

Binjai berperan serta mendukung program pemerintah dengan melaksanakan dan 

menunjang kebijakan dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 

khususnya pada bidang usaha perencanaan, pengorganisasian, pembangunan, 

pengoperasian dan pemeliharaan infrastruktur serta kegiatan usaha lain dengan 

memperhatikan kepentingan masyarakat dimana PT Pembangunan Prasarana Sumatera 

Utara beroperasi. 

 PT. Pembangunan Prasarana Sumatera Utara berdiri berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Utara No. 11 Tahun 2007 dan Akta Notaris No. 36 tgl. 6 November 

2008 dihadapan Notaris Diana Nainggolan, SH dan telah mendapatkan  pengesahan 

oleh Menteri Kehakiman dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan No. 

AHU-02462.AH.01.TH.2009. Perubahan Akta Notaris No. 66 tgl 11 Maret 2018, 

dihadapan Notaris Diana Nainggolan, SH Notaris di Medan, tentang perubahan 

Anggaran Dasar antara lain peningkatan Modal perseroan. Selanjutnya perubahan akta 

No. 08 pada tanggal  15  Oktober  2015,  dihadapan  notaris  Faisal,  SH  Notaris  di  

Medan  yang merubah maksud dan tujuan perseroan serta susunan struktur dan 

pengurusan perseroan yang baru dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum 

dan Hak Azasi Manusia dengan No: AHU-0944015-AH/01.02 Tahun 2015. Perubahan 

selanjutnya adalah No. 20, tgl 20 Juni 2016, dihadapan Faisal, SH Notaris di Medan. 

Perubahan terakhir adalah Akte Notaris No. 15 tgl 19 November 2020, yang dibuat oleh  
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Notaris Muhammad Arif Fadillah,SH berkedudukan di Deli Serdang tentang perubahan 

Direksi dan Komisaris PT. Pembangunan Prasarana Sumatera Utara dan disahkan oleh 

Menteri Hukum dan Ham No: AHU-AH.01.03.0409335, tgl 19 November 2020. 

 

Visi dan Misi 

 

PT. Pembangunan Prasarana Sumatera Utara memiliki Visi yaitu: 

“Perusahaan Pengembang dan Pengelolaan Infrastruktur bertaraf Internasional Untuk 

Mendukung Percepatan Pembangunan Sumatera Utara.” 

 

Misi Perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan perusahaan  menjadi Profesional,  Produktif dan  Kreatif  

sebagai pengembang dan pengelolaan bidang infrastruktur; 

2. Menyediakan pelayanan jasa infrastruktur dan; 

3. Memberikan kontribusi peningkatan PAD; 

 

Susunan Komisaris dan Direksi 

Berdasarkan surat Keputusan RUPS tgl.28 Des 2021 No.12 yang disahkan oleh Notaris 

M. Arif Fadillah dan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Utara 

No.188.44/811/KPTS/2021, tgl. 06 Des 2021 tentang Penetapan Dirut PT. PPSU, maka 

susunan Direksi PT. Pembangunan Prasarana Sumatera Utara adalah sebagai berikut: 

 

Komisaris Utama                         : Dr.Naslindo Sirait.SE.MM. 

Direktur Utama                            : Ir. Refli Yuner 

 

1.2.Laporan Direktur Utama 

Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang Terhormat, 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas rahmat dan karunia-Nya sepanjang 

tahun 2023 kinerja perusahaan mencatat hasil baik ditengah persaingan usaha yang 

tinggi. Perusahaan mampu bertahan dan melewatinya dengan baik. Secara umum 
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kinerja keuangan PT Perusahaan Pembangunan Sumatera Utara (PPSU) menunjukan 

kenaikan dibanding tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2023, Perusahaan mampu membukukan laba yang bersumber dari 

operasional PPSU dan deviden dari PT Artha Nugraha Agung (ANA)  sebesar Rp 

30.479.078.476  atau naik 128% dibanding pencapaian 2022 sebesar 13.393.327.968. 

Adapun laba 2023 diluar deviden PT ANA sebesar  5.669.634.642  dibanding laba 2022 

sebesar Rp 248.712.180 atau naik 2180%. Kinerja operasional PPSU ditunjukkan oleh 

peningkatan kinerja pada dua unit usaha yaitu unit transportasi dan unit PRSU. Kedua 

unit tersebut yang paling banyak berkontribusi kepada pendapatan usaha perusahaan. 

Sedangkan, unit konstruksi belum memberikan kontribusi yang signifikan karena 

beberapa project yang dijalankan sebagai subkontraktor masih dalam proses pengerjaan 

di 2023. Peningkatan kinerja di 2023 ini merupakan hasil kerja keras seluruh 

manajemen dan karyawan perusahaan dalam menjalankan proses bisnis sesuai dengan 

target yang ditetapkan dalam RKAP 2023. Berikut grafik pencapaian realisasi laba 

operasional PT PPSU tahun 2012 – 2023. 
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Direktur utama mendorong keterlibatan pemangku kepentingan dalam perumusan 

strategi perusahaan terutama karyawan. Proses perumusan strategi disusun dengan 

pendekatan dari bawah (bottom up), dengan tujuan untuk menguatkan keterikatan 

seluruh karyawan dalam implementasi strategi sekaligus membangun rasa kepemilikan 

terhadap proses kegiatan bisnis perusahaan. Selain itu, Direktur utama berharap adanya 

masukan dan ide/inisiatif dari para karyawan untuk inovasi dan pengembangan 

operasional di lapangan sehari-hari. Proses tersebut juga bertujuan agar strategi yang 

dirumuskan menjadi kebijakan yang mampu menjawab persoalan operasional dan 

memenuhi kepentingan stakeholder. Selanjutnya Direktur Utama menyimpulkan dan 

menetapkan rumusan strategis tersebut, serta menuangkan dalam Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP) 2023. Direktur Utama kemudian 

mengomunikasikannya kepada Komisaris dan Pemegang Saham untuk mendapatkan 

masukan/arahan dan persetujuan.  

Direktur Utama memastikan agar strategi dapat terlaksana dengan baik melalui tahapan 

sosialisasi, monitoring dan evaluasi. Sosialisasi strategi dilaksanakan secara rutin di 

awal tahun bersamaan dengan sosialisasi rencana bisnis perusahaan. Monitoring dan 

evaluasi dilakukan secara berkala baik bulanan, triwulan, semesteran dan tahunan 

sesuai dengan tingkat pada struktur organisasi perusahaan. Direktur Utama meyakini 

pencapaian kinerja bisnis dapat didukung dengan pengembangan SDM yang kompeten. 

Untuk itu menajemen telah melaksanakan beberapa pelatihan terkait pengembangan 

kompetensi dari karyawan guna mendukung tugas yang diemban karyawan.  

Direktur Utama mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan kontribusi terbaik bagi pencapaian kinerja perusahaan sepanjang tahun 

2023. Tidak lupa, apresiasi sebesar-besarnya kepada Komisaris atas pengawasan, 

arahan, bimbingan, dan nasihat yang telah diberikan kepada perusahaan, sehingga 

pengelolaan perusahaan berjalan baik. 
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2.1.Unit Usaha Transportasi  

Unit Usaha Transportasi Penyeberangan Tigaras – Simando melayani 

penyeberangan dari dan ke Pelabuhan Tigaras ke Pelabuhan Simanindo di Pulau 

Samosir. Unit pelayanan Transportasi melayani penyeberangan penumpang orang 

(pejalan kaki) dan kendaraan dengan mengoperasionalkan dua unit KMP (Kapal 

Motor Penyeberangan) yaitu KMP SUMUT I dan KMP SUMUT II.  

 

2.1.1. Peningkatan Kinerja Unit Penyeberangan Tigaras – Simanindo  

Dari sisi pendapatan, unit usaha transportasi menghasilkan total peneriman sebesar 

Rp17,4 Miliar atau naik 28% dibanding pendapatan 2022 yang mencatatkan 

pendapatan Rp13,5 Miliar. Peningkatan pendapatan ini tercermin dari peningkatan 

jumlah kendaraan yang dilayani ditahun 2023 sebanyak 91.643 unit dibanding 2022 

sebanyak 82.740 unit atau mengalami kenaikan sebesar 10,8%. Optimalisasi 

operasional ini dicapai dengan penerapan pola operasional yang efisien dan 

perencanaan operasional yang matang.  

 

 

Berikut beberapa aktivitas penunjang untuk kelancaran operasional unit usaha 

transportasi: 
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a. Sistem tiket online 

Merupakan bentuk inovasi Perusahaan atas intruksi dari program pemerintah serta 

Bank Indonesia yang mengharuskan agar setiap operator kapal penumpang 

dikawasan Danau Toba menggunakan sistem tiket online. Saat ini para penumpang 

KMP SUMUT I/II dapat memesan tiket melalui https://tiket.kmpsumut.com. 

Sistem tiket online memiliki dampak positif bagi operasional diantaranya : 

 Memudahkan penumpang memilih jadwal penyeberangan; 

 Mengurangi uang tunai beredar ( mendukung program Bank Indonesia 

menuju uang digital). 

 Mengurangi antrian akibat ketidakpastian jadwal kapal. 

 Mengoptimalkan daya angkut kapal. 

 Kepastian pelayanan penyeberangan. 

 

b. Survey underwater. 

Untuk memastikan kelaikan dan keamana pelayanan penyeberangan kapal, 

Perusahaan telah melakukan kegiatan survey underwater sebagai upaya memenuhi 

syarat untuk perpanjangan sertifikat klass kapal dan penerbitan izin kelaikan kapal. 
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2.2.Unit Usaha PRSU 

Unit usaha PRSU berfungsi untuk mengoptimalkan pemanfaatan Area 

Pekan Raya Sumatera Utara. Adapun areal PRSU  yang dapat digunakan 

untuk kegiatan tersebut antara lain : 

 Area Lapangan Parkir/Tugu depan 

 Area Ticketing 

 Area Bundaran  

 Area Tanah kosong 

 Area Pemkab/Pemko 

 Gedung  Serbaguna PRSU 

 

Dalam kurun waktu  Januari - Desember 2023 unit usaha PRSU telah menjalankan 

beberapa kegiatan sebagai berikut : 

   
No Tahun 2023 Kegiatan Lokasi 
1 15 Januari  Airsoft Gun Areal PRSU 
2 12 Februari  Anniversary  Club Baleno Areal PRSU 
3 19 Februari  Kegiatan senam pagi Halaman parkir 
4 4 Maret Acara pesta pernikahan Vivi & Aldi GSG 
5 11 Maret  Acara pesta pernikahan “Ulfi” GSG 
6 6 Mei Kegiatan senam pagi Halaman parkir 
7 21 Mei Acara Pesta Pernikahan “ ZamZam” GSG 
8 16 Juni s.d. 17 Juli Pekan Raya Sumatera Utara ke-49 Areal PRSU 
9 6 Agustus Acara Pesta Pernikahan “Astria” GSG 
10 6 Agustus Airsoft Gun Areal PRSU 
11 19 s.d. 20 Agustus Jambore VW Indonesia Areal PRSU 
12 20 Agustus Kegiatan senam pagi Halaman parkir 
13 27 Agustus Acara Pesta Pernikahan kelg Bu nining GSG 
14 9 September Konser Metal Magnum Areal parkir 
15 16 September Acara Pesta Pernikahan GSG 
16 17 September  Kegiatan senam PKS Areal P. Utama 
17 8 Oktober  Air Soft Gun Areal PRSU 
18 14 Oktober Acara pesta pernikahan  GSG 
19 15 Oktober Road To Give Fourpoint Areal PRSU 
20 16 sd. 28 Oktober Road Show Mobil KPK/Inspektorat Areal PRSU 
21 3 sd 5 November  Acara Coffe Dunia/Ibu Ana Sianturi Areal PRSU 
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22 11 November  Acara Pesta Pernikahan GSG 
23 12 November Acara Maulid Aceh Sepakat GSG 
24 19 November  HUT Samudera   Indonesia  GSG 
25 10 Desember Perayaan Natal GSG 
26 17 Desember Acara pesta pernikahan GSG 

 
Kegiatan Airsoft Gun     Kegiatan Senam pagi 

  

 

 

 

 

 

  

Pesta Pernikahan 

  

 

Acara Road To Give Four Point             Konser Musik 
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Acara Jambore Nasional VW – Merdeka 

  

 

 

 

 

Acara Roadshow Bus KPK RI 

    

 

 

 

  

Acara International Coffee Day  

  

 

 

 

 

Kegiatan-kegiatan Lainnya 
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2.2.1.Kesuksesan Pelaksanaan PRSU ke-49 

Sesuai dengan surat Gubernur Sumatera Utara Nomor : 510.11/041/2023 

tanggal 4 Januari 2023 perihal Jadwal Penyelenggaraan Pekan Raya Sumatera 

Utara ke-49 tahun 2023 pada tanggal 16 Juni s.d. 17 Juli 2023 (selama 32 hari). 

PRSU  dibuka oleh Bapak Gubernur Sumatera Utara dan ditutup oleh Bapak  

Sekda Provsu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

             

2.3.Pengembangan unit usaha Project  

Sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan Perusahaan dan kontribusi 

PAD. PT PPSU tetap berkomitmen untuk menjalankan unit usaha project yang 

pelaksanaannya dibawah Divisi Teknik dan Perencanaan PT. PPSU. Unit usaha 

project memiliki peran dalam kegiatan internal Perusahaan (perawatan fasilitas 



  

 

 

11 

Gedung/PRSU) juga berkembang menjadi salah satu sub kontraktor dari PT PP 

Urban dalam pembangunan gedung Martial Art Arena di Sport Center PON 

XXI  SUMUT – Aceh tahun 2024.                        

 

2.3.1.Iktisar Pelaksanaan Project Sport Center 

Pada bulan Oktober 2023 PT. PPSU menjadi subkontraktor PP URBAN pada 

proyek Pembangunan Martial Arts Arena di Kawasan Olahraga Deli, Batang 

Kuis, Deli Serdang, Medan. Beberapa jenis kontrak perjanjian tersebut adalah 

dalam hal pengadaan barang, penyewaan alat, perjanjian jual beli material 

konstruksi, dan perjanjian pekerjaan subkontraktor. Hingga Desember 2023, 

terdapat 14 buah kontrak Kerjasama yang dilakukan. 
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Pembuatan Entrance Canopy Gedung Serbaguna 

Pada bulan Maret 2023, Unit PRSU mengajukan surat permohonan untuk perbaikan 

Canopy Gedung Serbaguna dengan tujuan menambah daya tarik konsumen untuk 

menyewa ataupun menggunakan fasilitas yang berada di Kawasan PRSU.  
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Pengelolaan Sampah Menjadi Energi Listrik (PSEL) PROVSU 

Setelah Divisi Teknik dan Perencanaan mengajukan proposal tentang PSEL Provsu 

pada bulan April 2023, pada bulan Desember 2023 PT. PPSU ditunjuk sebagai 

pengelola dalam pekerjaan Pengelolaan Sampah Menjadi Energi Listrik (PSEL) 

PROVSU dan Divisi Teknik dan Perencanaan telah melakukan survey bersama dengan 

Kadin Sumut pada bulan Desember 2023. 
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2.4. Kegiatan Umum PT PPSU di 2023 

2.4.1.Pelatihan Karyawan 

 Mengadakan pelatihan manajemen risiko pada tanggal 16 s/d 18 

November 2023 hal ini dilakukan untuk peningkatan kapasitas 

karyawan; 

       

 

        

 Mengadakan pelatihan service Excelent pada tanggal 12 s/d 13 

Desember 2023 hal ini dilakukan untuk meningkatkan mutu dan 

pelayanan prima kepada pengguna jasa serta meningkatkan keramahan; 
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2.4.2.Perayaan Ulang Tahun PT. PPSU ke 15 Tahun 

Pada tanggal 06 November 2023, PT PPSU merayakan ualng tahun 
Perusahaan ke 15. Perayaan ini merupakan yang pertama sejak PT PPSU 
berdiri.  
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2.4.3.Outing karyawan PT PPSU 2023 

PT PPSU mengadakan kegiatan Outing kepada seluruh karyawan guna 
memperkuat teamwork & rasa kekeluargaan antar karyawan. Kegiatan Outing 
PT. PPSU pada tanggal 26 s/d 27 Agustus 2023 di Miki Holiday, Berastagi dan 
Outing pada tanggal 26 September 2023 di Hotel Dio Rafael, Tigaras. Kegiatan 
ini merupakan yang pertama diselenggarakan oleh PPSU 
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PELAKSANAAN CGC & TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

 

Penerapan GCG 

Komitmen Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik dalam jangka panjang secara 

umum diharapkan dapat memenuhi tuntutan bisnis agar tetap bisa tumbuh dan 

berkembang dalam iklim persaingan yang semakin kompetitif. Tujuan penerapan GCG 

di lingkungan perusahaan secara spesifik adalah sebagai berikut: 

1. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan antara Organ Perusahaan (Pemegang 

Saham, Dewan Komisaris, Direksi), karyawan, pelanggan, mitra kerja, serta 

masyarakat dan lingkungan sehingga dapat berjalan baik dan memenuhi 

kepentingan semua pihak; 

2. Mendorong dan mendukung pengembangan perusahaan; 

3. Mengelola sumber daya secara lebih amanah; 

4. Mengelola risiko secara lebih baik; 

5. Meningkatkan pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan; 

6. Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan perusahaan; 

7. Memperbaiki budaya kerja perusahaan; dan 

8. Meningkatkan citra (image) perusahaan. 

 

Kebijakan GCG 

Dalam menjalankan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Perusahaan memandang 

diperlukannya kebijakan yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi setiap struktur 

organ perusahaan. Kebijakan mengenai penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

dapat ditemukan pada beberapa pedoman yang berlaku di perusahaan, antara lain: Code 

of Conduct,  Pedoman Sistem Pengaduan Pelanggaran (Whistleblowing System), 

Internal Audit Charter, serta kebijakan dan prosedur lain. 

 

Penerapan Prinsip Dasar GCG 
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Berikut uraian prinsip-prinsip GCG yang berlaku: 

1. Transparansi (Transparency) adalah keterbukaan dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan informasi material 

dan relevan mengenai perusahaan. Pelaksanaannya meliputi: 

a. Membuat pedoman pengungkapan keterbukaan informasi; 

b. Membentuk struktur penanggung jawab pengungkapan keterbukaan informasi 

yang dikelola oleh Sekretaris Perusahaan; dan 

c. Mengembangkan sistem serta mekanisme penyusunan laporan keuangan dan 

laporan pengelolaan, penyampaian informasi ke publik melalui media yang 

dapat diakses oleh para pemangku kepentingan. 

 

2. Akuntabilitas (Accountability) adalah kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan 

pertanggungjawaban setiap Organ agar pengelolaan perusahaan dapat terlaksana 

secara efektif. 

 

Pelaksanaannya meliputi: 

a. Memiliki pedoman mengenai SOP antar bagian di perusahaan; 

b. Memiliki pedoman dan kebijakan mengenai pengendalian, pengawasan, dan 

sistem check balances terkait tugas dan kewenangan antar bagian dan 

manajemen; 

c. Mengembangkan sistem serta mekanisme pertanggung-jawaban terkait tugas 

antar bagian dan manajemen; 

d. Mengembangkan sistem dan mekanisme pengendalian internal maupun 

eksternal; dan 

e. Mengembangkan sistem manajemen check balances terkait tugas dan 

kewenangan antar bagian serta manajemen. 

 

3. Pertanggungjawaban (Responsibility) adalah kesesuaian di dalam pengelolaan 

perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip korporasi 

yang sehat. Pelaksanaannya meliputi: 

 

a. Memiliki kebijakan mengenai Corporate Social Responsibility (CSR); 
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Pelaksanaan CSR : - CSR Pembangunan saran ibadah di desa Tigaras 

                                      - CSR Banjir bandang di desa Sihotang, Samosir  

b. Menjamin kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; 

c. Menjamin kepatuhan perusahaan terhadap perjanjian dengan pihak ketiga; 

d. Memiliki struktur penanggung jawab kepatuhan aturan dan perjanjian; 

e. Memiliki penanggung jawab pengelolaan CSR; 

f. Mengembangkan sistem dan mekanisme yang menjamin kepatuhan perusahaan 

terhadap aturan, perjanjian, serta program CSR secara berkelanjutan. 

 

4. Kemandirian (Independency) adalah keadaan Perusahaan saat dikelola secara 

profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun 

yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip 

korporasi yang sehat. Pelaksanaannya meliputi: 

a. Memiliki kebijakan, penanggung jawab, sistem, dan mekanisme mengenai 

Pengelolaan Benturan kepentingan pada antar bagian  serta manajemen; 

b. Memiliki kebijakan, penanggung jawab, sistem, dan mekanisme mengenai 

mengenai Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), antar bagian, dan 

Manajemen; dan 

c. Mengembangkan sistem serta mekanisme pengambilan keputusan pada RUPS. 

 

5. Kewajaran (Fairness) adalah keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 

perundang-undangan. Pelaksanaannya meliputi: 

a. Memiliki kebijakan, pedoman, dan sistem mengenai hubungan yang 

berkeadilan secara berkelanjutan bagi pemegang saham, karyawan, pemasok, 

pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya; 

b. Melakukan sosialisasi GCG melalui pertemuan kepada seluruh karyawan; 

c. Melakukan penandatanganan Pakta Integritas dan diketahui oleh Direksi; 
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D. Pengawasan oleh Komisaris Utama  

Selama tahun 2023, secara umum Komisaris Utama perusahaan telah melakukan 

tugasnya dalam melakukan pengawasan dan pemberian nasehat kepada Direktur 

Utama, baik terhadap kegiatan operasional, administrasi, maupun kegiatan keuangan 

Perusahaan. Komisaris juga turut melakukan komunikasi dengan beberapa mitra terkait 

untuk membantu percepatan beberapa kendala yang dihadapi Manajemen. 

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, hubungan kerja antara Komisaris Utama dan 

Direksi Utama dibangun melalui kesamaan pandangan untuk mencapai visi misi 

perusahaan.dalam fungsi pengawasan, Komisaris Utama berpegang pada Rencana 

Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) yang telah disetujui oleh RUPS. Dewan 

Komisaris melakukan pemantauan dan review terhadap setiap inisiatif strategis yang 

dijalankan Direktur Utama dan menilai kesesuaiannya dengan RKAP tersebut. 

Komisaris Utama memastikan bahwa di tahun 2023, strategi dan rencana kerja 

perusahaan telah dijalankan dengan baik oleh Direktur Utama dan jajarannya. 

Pemenuhan target RKAP merupakan salah satu perhatian yang diberikan oleh 

Komisaris Utama dalam upaya untuk  membawa dampak positif bagi peningkatan 

kinerja perusahaan. 

Komisaris Utama telah melakukan pembahasan dan evaluasi atas: 

 Penyusunan RKAP 2023. 

 Pelaksanaan RKAP 2023 secara rutin dan berkala. 

 Penyusunan dan pencapaian KPI Perusahaan. 

 Proses audit Laporan Keuangan 

 Penyusunan RKAP tahun 2024 

 Masalah-masalah yang dihadapi Perusahaan. 

 

E. Pengawasan Inspektorat PEMPROVSU 

Perusahaan mendapatkan penghargaan pencapaian 100% atas Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan yang dilakukan oleh Inpektorat Pemprovsu 2023.   
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F. Evaluasi Penerapan GCG 2023 

BPKP kantor perwakilan Sumatera Utara telah melaksanakan evaluasi GCG 2023 di 

PT Pembangunan Prasarana Sumatera Utara. Saat pembahasan akhir evaluasi, poin atas 

evaluasi penerapan GCG yang dilakukan oleh BPKP kantor perwakilan Sumatera Utara 

menunjukan hasil yang sama dengan self assessment penerapan GCG 2022 yaitu 62 

(cukup baik). 

 

F. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial 

Tahun 2023 PT Perusahaan Prasarana Sumatera Utara (Perseroda) telah melaksanakan 

kegiatan social sebagai bentuk tanggung jawab social Perusahaan. Berikut pelaksanaan 

tanggung jawab sosial Perusahaan di 2023 : 

 

- CSR Pembangunan sarana ibadah di desa Tigaras 
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 - CSR Banjir bandang di desa Sihotang, Samosir  
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